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Abstrak: Mengendalikan inflasi merupakan salah satu tantangan besar dalam 

menjaga stabilitas perekonomian Indonesia.  Untuk mengatasi tantangan ini, 

kebijakan moneter memainkan peran penting dalam mengendalikan tingkat 

inflasi.  Tingkat inflasi di Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

mengalami perubahan yang berkisar 3,13%; 2,72%; 1,68%; 1,87%; 5,51%.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kebijakan moneter di 

Indonesia dalam mengatasi inflasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi literatur, dengan cara mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis 

berbagai literatur, data, dan kebijakan yang telah diterapkan Bank Indonesia 

dalam pengendalian inflasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan 

moneter yang diterapkan Bank Indonesia terbukti cukup efektif dalam 

mengendalikan inflasi di Indonesia. Penyesuaian suku bunga, operasi pasar 

terbuka, dan instrumen kebijakan moneter lainnya telah dimanfaatkan secara 

aktif oleh Bank Indonesia untuk menjaga inflasi tetap berada pada kisaran 

sasarannya. Faktor-faktor seperti permintaan agregat, biaya produksi, harga 

komoditas internasional, dan nilai tukar juga mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia. Namun Bank Indonesia 

telah mampu mengendalikan inflasi secara efektif melalui kebijakan moneter yang tepat. Meski demikian, 

tantangan seperti fluktuasi harga komoditas internasional dan nilai tukar mata uang masih perlu diatasi ke depan. 

Oleh karena itu, Bank Indonesia perlu terus meningkatkan koordinasi dengan pemerintah dalam merancang 

kebijakan fiskal yang dapat mengurangi ketergantungan perekonomian Indonesia terhadap harga komoditas 

internasional. Selain itu, transparansi kebijakan moneter dan komunikasi yang lebih baik dengan pasar juga 

merupakan kunci untuk menjaga stabilitas harga dan mencegah tekanan inflasi yang berlebihan.  

Kata Kunci: Infalasi, Kebijakan Moneter, Bank Indonesia 

 

Abstract: Inflation is one of the major challenges in the Indonesian economy. To address this challenge, monetary policy plays 

a crucial role in controlling the inflation rate. The inflation rate in Indonesia over the last 5 years has changed to around 3.13%; 

2.72%; 1.68%; 1.87%; 5.51%. This study aims to analyze the role of monetary policy in Indonesia in addressing inflation. The 

research method used is literature study, by collecting, reviewing, and analyzing various literature, data, and policies that have 

been implemented by Bank Indonesia in controlling inflation. The results of the analysis show that the monetary policy 

implemented by Bank Indonesia has proven to be quite effective in controlling inflation in Indonesia. Interest rate adjustments, 

open market operations, and other monetary policy instruments have been actively used by Bank Indonesia to keep inflation 

within the target range. Factors such as aggregate demand, production costs, international commodity prices, and the exchange 

rate also influence the inflation rate in Indonesia. However, Bank Indonesia has been able to effectively control inflation through 

appropriate monetary policies. Nevertheless, challenges such as fluctuations in international commodity prices and the 

exchange rate still need to be addressed in the future. Therefore, Bank Indonesia needs to continue to improve coordination 

with the government in designing fiscal policies that can reduce Indonesia's economic dependence on international commodity 

prices. Additionally, transparency in monetary policy and better communication with the market are also key to maintaining 

price stability and preventing excessive inflationary pressures. 
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Pendahuluan 

 

Inflasi merupakan salah satu fenomena ekonomi yang menjadi perhatian utama bagi 

setiap negara, termasuk Indonesia. Tingginya tingkat inflasi dapat berdampak negatif 

terhadap stabilitas ekonomi, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat secara 

umum (Jumiati, 2020).  Oleh karena itu, pengendalian inflasi menjadi prioritas bagi 

pemerintah Indonesia, dan salah satu instrumen utama yang digunakan untuk 

mengendalikan inflasi adalah kebijakan moneter. Kebijakan moneter merupakan instrumen 

yang digunakan oleh bank sentral untuk mengatur jumlah uang yang beredar dalam 

perekonomian melalui berbagai mekanisme seperti pengaturan suku bunga, cadangan 

wajib bank, dan intervensi pasar. 

Di Indonesia, Bank Indonesia (BI) memiliki peran sentral dalam merancang dan 

melaksanakan kebijakan moneter untuk mengendalikan inflasi. Sejak krisis moneter tahun 

1997-1998, Bank Indonesia telah memperkuat perannya dalam mengendalikan inflasi 

melalui strategi yang berbasis pada target inflasi. Sejak tahun 2005, Bank Indonesia secara 

resmi mengadopsi target inflasi sebagai sasaran utama kebijakan moneter. Sasaran inflasi 

ini menjadi pedoman bagi Bank Indonesia dalam merancang kebijakan moneter guna 

mencapai stabilitas harga (Harahap dkk, 2023). 

Pada jurnal ini, akan dianalisis peran kebijakan moneter di Indonesia dalam 

menghadapi inflasi. Analisis ini meliputi kebijakan-kebijakan moneter yang diterapkan 

oleh Bank Indonesia, faktor-faktor yang memengaruhi tingkat inflasi di Indonesia, serta 

efektivitas kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi. Dengan memahami peran dan 

efektivitas kebijakan moneter, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang upaya Bank Indonesia dalam menghadapi tantangan inflasi di Indonesia. 

Melalui penelusuran dan analisis terhadap berbagai literatur, data, serta kebijakan 

yang diterapkan oleh Bank Indonesia, jurnal ini akan menguraikan peran kebijakan 

moneter dalam menghadapi inflasi di Indonesia. Dengan demikian, diharapkan jurnal ini 

dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam memperdalam pemahaman tentang 

mekanisme pengendalian inflasi, terutama dalam konteks ekonomi Indonesia (Sitorus dkk, 

2024). 

 

 

Metode Penelitian 

 

Studi ini menggunakan metode penelitian studi literatur untuk menganalisis peran 

kebijakan moneter di Indonesia dalam menghadapi inflasi. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan untuk mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis berbagai literatur, 

data, serta kebijakan yang telah diterapkan oleh Bank Indonesia dalam mengendalikan 

inflasi. Berikut adalah tahapan-tahapan metode penelitian yang digunakan dalam studi ini: 
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Pengumpulan Data 

Pertama-tama, data yang relevan untuk studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber. 

Data yang dikumpulkan meliputi literatur terkait kebijakan moneter, inflasi, dan ekonomi 

Indonesia, data statistik terkait inflasi dan kebijakan moneter dari Bank Indonesia, serta 

data ekonomi makro lainnya yang relevan. Data juga dikumpulkan dari publikasi resmi 

Bank Indonesia, lembaga pemerintah terkait, lembaga riset ekonomi, dan jurnal akademik 

terkait. 

 

Seleksi Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian disaring untuk memastikan bahwa hanya 

data yang relevan dan berkualitas tinggi yang akan digunakan dalam analisis. Seleksi data 

dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, seperti relevansi dengan topik penelitian, 

keakuratan, dan keberlakuan data. Data yang tidak relevan atau tidak berkualitas 

dieliminasi dari analisis. 

 

Analisis Data 

Data yang telah terpilih kemudian dianalisis secara menyeluruh untuk 

mengidentifikasi peran kebijakan moneter dalam menghadapi inflasi di Indonesia. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan berbagai kebijakan moneter yang telah diterapkan oleh 

Bank Indonesia dengan tingkat inflasi yang terjadi pada periode waktu yang relevan. Selain 

itu, faktor-faktor lain yang memengaruhi tingkat inflasi juga dianalisis untuk memahami 

secara lebih mendalam bagaimana kebijakan moneter mempengaruhi tingkat inflasi. 

 

Interpretasi Data 

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk mengidentifikasi peran kebijakan 

moneter dalam mengendalikan inflasi di Indonesia. Interpretasi data dilakukan dengan 

memperhatikan tren dan pola yang terjadi dalam data, serta mempertimbangkan konteks 

ekonomi dan kebijakan yang ada. Dalam proses interpretasi, akan dievaluasi juga sejauh 

mana kebijakan moneter yang telah diterapkan efektif dalam mengendalikan inflasi. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan studi ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang peran kebijakan moneter dalam menghadapi inflasi di Indonesia 

serta memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam pengembangan kebijakan moneter di 

masa mendatang. Metode penelitian ini juga memungkinkan untuk menghasilkan analisis 

yang komprehensif dan mendalam tentang isu inflasi dan kebijakan moneter, serta 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Peran Kebijakan Moneter dalam Mengendalikan Inflasi 

 Menurut Firmansyah (2022), peran kebijakan moneter sangat penting dalam 

mengendalikan inflasi di Indonesia. Bank Indonesia, sebagai otoritas moneter di Indonesia, 
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memiliki tanggung jawab utama untuk menjaga stabilitas harga melalui kebijakan moneter 

yang tepat. Salah satu instrumen utama yang digunakan oleh Bank Indonesia untuk 

mengendalikan inflasi adalah pengaturan suku bunga acuan. Dengan menaikkan suku 

bunga, Bank Indonesia bertujuan untuk mengurangi jumlah uang yang beredar di 

masyarakat, yang pada gilirannya dapat menekan laju inflasi. Sebaliknya, dengan 

menurunkan suku bunga, Bank Indonesia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

dengan meningkatkan jumlah uang yang beredar, namun risiko inflasi juga menjadi lebih 

besar. Selain pengaturan suku bunga, Bank Indonesia juga menggunakan instrumen 

kebijakan moneter lainnya, seperti operasi pasar terbuka dan cadangan wajib bank, untuk 

mengendalikan inflasi. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Inflasi di Indonesia 

Tingkat inflasi di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal meliputi permintaan agregat, biaya produksi, dan 

kebijakan fiskal serta moneter. Permintaan agregat yang tinggi dapat mendorong kenaikan 

harga barang dan jasa, sementara peningkatan biaya produksi, terutama biaya bahan baku 

dan tenaga kerja, juga dapat mendorong kenaikan harga. Selain itu, kebijakan fiskal yang 

ekspansif, seperti peningkatan belanja pemerintah tanpa disertai dengan peningkatan 

pendapatan, juga dapat menyebabkan kenaikan inflasi (Mujasmara dkk, 2023). Di sisi lain, 

faktor eksternal seperti harga komoditas internasional, nilai tukar, dan kondisi ekonomi 

global juga turut memengaruhi tingkat inflasi di Indonesia. Naiknya harga komoditas 

internasional, terutama minyak dan pangan, dapat menyebabkan kenaikan harga barang 

dan jasa di dalam negeri, sementara depresiasi nilai tukar rupiah juga dapat mendorong 

kenaikan harga barang impor. 

 

Efektivitas Kebijakan Moneter dalam Mengendalikan Inflasi 

Menurut Suhardi dkk (2022), kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia 

telah terbukti cukup efektif dalam mengendalikan inflasi di Indonesia. Dengan 

menggunakan berbagai instrumen kebijakan moneter, seperti pengaturan suku bunga, 

operasi pasar terbuka, dan cadangan wajib bank, Bank Indonesia berhasil menjaga inflasi 

tetap berada dalam kisaran target yang ditetapkan. Sejak adopsi target inflasi pada tahun 

2005, Bank Indonesia telah berhasil mencapai target inflasi secara konsisten. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam menjaga stabilitas harga, 

terutama akibat fluktuasi harga komoditas internasional dan nilai tukar rupiah. 

 

Analisis Perkembangan Inflasi dan Kebijakan Moneter di Indonesia 

Perkembangan inflasi di Indonesia selama periode waktu tertentu dapat memberikan 

gambaran tentang efektivitas kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia 

(Ramadhani dkk, 2024). Misalnya, selama periode 2010-2014, Indonesia mengalami tekanan 

inflasi yang cukup tinggi akibat kenaikan harga komoditas internasional dan depresiasi 

nilai tukar rupiah. Untuk mengendalikan inflasi, Bank Indonesia terpaksa menaikkan suku 

bunga acuan secara bertahap dari 6,5% pada tahun 2010 menjadi 7,75% pada tahun 2014. 



Journal of Economics, Assets, and Evaluation, Volume 1, Number 3, 2024 5 of 7 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jeae 

Meskipun demikian, inflasi tetap berada di atas target yang ditetapkan, dengan inflasi 

tahunan mencapai puncaknya pada 8,38% pada bulan Agustus 2013. 

Pada periode selanjutnya, terutama setelah pergantian kepemimpinan di Bank 

Indonesia pada tahun 2015, kebijakan moneter yang lebih ketat diterapkan untuk 

mengendalikan inflasi. Bank Indonesia mulai fokus pada peningkatan transparansi 

kebijakan moneter dan komunikasi dengan pasar serta memperkuat kerangka kerja 

operasional kebijakan moneter. Hal ini terbukti berhasil, dengan inflasi yang cenderung 

stabil dan berada dalam kisaran target yang ditetapkan. Meskipun terjadi fluktuasi harga 

komoditas internasional dan nilai tukar rupiah, Bank Indonesia mampu menjaga inflasi 

tetap terkendali (Harahap dkk, 2022). 

Selain itu, Bank Indonesia juga mulai menerapkan kebijakan moneter yang lebih 

berorientasi pada ekspektasi inflasi. Bank Indonesia secara aktif berkomunikasi dengan 

pasar mengenai proyeksi inflasi dan kebijakan moneter yang akan diterapkan untuk 

mencapai target inflasi. Dengan demikian, pasar memiliki ekspektasi yang lebih baik 

tentang kebijakan moneter yang akan diterapkan oleh Bank Indonesia, sehingga dapat 

mengurangi volatilitas pasar dan mencegah terjadinya tekanan inflasi yang berlebihan. 

 

Tantangan dan Tantangan ke Depan 

Meskipun kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia terbukti cukup 

efektif dalam mengendalikan inflasi, namun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu 

dihadapi ke depan. Salah satu tantangan utama adalah fluktuasi harga komoditas 

internasional dan nilai tukar rupiah, yang dapat memengaruhi tingkat inflasi di Indonesia. 

Menurut Saiyed (2021) untuk mengatasi tantangan ini, Bank Indonesia perlu meningkatkan 

koordinasi dengan pemerintah dalam merancang kebijakan fiskal yang dapat mengurangi 

ketergantungan ekonomi Indonesia terhadap harga komoditas internasional. 

Selain itu, Bank Indonesia juga perlu terus meningkatkan transparansi kebijakan 

moneter dan komunikasi dengan pasar. Dengan memberikan informasi yang lebih jelas 

tentang proyeksi inflasi dan kebijakan moneter yang akan diterapkan, Bank Indonesia 

dapat membentuk ekspektasi pasar yang lebih baik, sehingga dapat mengurangi volatilitas 

pasar dan mencegah terjadinya tekanan inflasi (Permana dkk, 2022) 

 

 

Kesimpulan 

 

Dalam menghadapi tantangan inflasi, kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank 

Indonesia memiliki peran yang sangat penting. Melalui pengaturan suku bunga, operasi 

pasar terbuka, dan instrumen kebijakan moneter lainnya, Bank Indonesia berhasil menjaga 

inflasi tetap berada dalam kisaran target yang ditetapkan. Meskipun terdapat beberapa 

tantangan, seperti fluktuasi harga komoditas internasional dan nilai tukar rupiah, Bank 

Indonesia mampu mengendalikan inflasi dengan cukup efektif. Di masa mendatang, Bank 

Indonesia perlu terus meningkatkan koordinasi dengan pemerintah dalam merancang 

kebijakan fiskal yang dapat mengurangi ketergantungan ekonomi Indonesia terhadap 



Journal of Economics, Assets, and Evaluation, Volume 1, Number 3, 2024 6 of 7 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jeae 

harga komoditas internasional. Selain itu, transparansi kebijakan moneter dan komunikasi 

yang lebih baik dengan pasar juga menjadi kunci dalam menjaga stabilitas harga dan 

mencegah terjadinya tekanan inflasi yang berlebihan. Dengan demikian, Bank Indonesia 

dapat terus menjaga inflasi tetap terkendali dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di Indonesia. 
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